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Sebagai salah satu negara pengha a telah menjadikan komoditas ini sebagai
penggerak utama perekonomian di Indonesia. SEnaga an yang kini menjadi penghasil kelapa terbesar di
Jawa Barat serta daerah perindustrian pengolah buah kelapa yaitu di daerah Ciamis salah satunya bertempat di
Desa Handapherang, Kecamatan Cijeunjing, Kabupaten Ciamis. Di daerah tersebut, telah dapat mengolah batok
kelapa dengan mengolah menjadi briket atau bahan bakar arang. Dikarenakan pengolahan batok yang dapat
menguntungkan, maka di daerah tersebut muncul banyak home industry yang bergerak dibidang pemisahan antara
daging, batok, dan sabut kelapa. Akan tetapi berbeda hal nya dengan sabut kelapa yang masih jarang diolah
dan dimanfaatkan oleh warga sekitar dikarenakan minimnya informasi dan pengetahuan tentang pengolahan
limbah sabut kelapa. Sedangkan limbah sabut kelapa ini yang dapat dihasilkan setiap hari sekitar 1-2 ton dalam
waktu satu minggu, karena memang buah kelapa terdiri dari 45% dari sabut kelapa sehingga sabut kelapa yang
ditimbang akan lebih berat dari batok dan daging kelapa. Kemudian hampir semua home industry yang
menghasilkan sabut kelapa dijual dengan harga yang jauh lebih murah kepada satu pabrik penguraian sabut
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kelapa dan pembuatan media tanam yang didistribusikan di kawasan Bandung, Jakarta dan beberapa daerah di
Jawa Tengah.

Menurut hasil observasi, pabrik yang masih beroperasi tersebut pada awal tahun 2014 mengurangi kegiatan
produksi sabut kelapa karena permintaan pasar terhadap sabut kelapa menurun. Dengan menurunnya permintaan
pasar ini, akan berdampak pada home industry yang masih beroperasi. Dampak tersebut yaitu sabut kelapa yang
telah dihasilkan dari pemisahan batok dan daging akan tidak laku apabila dijual. Sehingga sabut kelapa akan
terus menumpuk dan mengganggu area kerja pegawai di home industry yang semakin hari semakin menyempit.
Oleh sebab itu pemilik home industry menyediakan tempat khusus untuk membakar sabut kelapa. Namun
permasalahan yang dihadapi oleh home industry belum berhenti pada tahap tersebut. Banyak warga yang tinggal
disekitar wilayah tersebut mengeluhkan adanya pembakaran sabut kelapa yang dilakukan hampir setiap minggu.
Warga mengeluh bahwa asap pembakaran yang dihasilkan dapat menggangu pernafasan mereka dan menggangu
kegiatan mereka. Namun proses pembakaran ini rawan terjadi kesalahan baik dari orang yang mengoperasikan
atau tempat yang kurang memadal Sedangkan menurut Samosir (1992) menyatakan bahwa sabut kelapa
memiliki serat yang ri keindahan ser i keinginan kemudian
tidak mudah patah lebih bernilai apabila
dapat diolah kembali
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2.1.2Limbah

Kehidupan masyarakat yang akK bulnya limbah tidak terelakkan
lagi. Tindakan pabrik-pabrik serta home industry yang dengan mudahnya membuang hasil limbahnya keberbagai
tempatsehingga dapat memperparah keadaan. Ditambah lagi warga juga berbondong buang sampah ke berbagai
tempat yang dapat mereka raih dengan mudah tanpa menyaring terlebih dahulu limbah yang masih dapat
dipergunakan lagi atau dapat diolah lagi. Pengelolaan limbah di Indonesia yang masih buruk semakin
memperbesar resiko pencemaran dan polusi di lingkungan, tentunya pemerintah dan masyarakat berharap
mampu menangani masalah yang semakin hari semakin memprihatinkan. Limbah adalah sisa hasil produksi atau
usaha aktivitas manusia yang tidak bermanfaat dan tidak bernilai ekonomi serta dapat mencemari lingkungan
atau dapat menimbulkan dampak negatif.

Eksplorasi adalah penyelidikan lapangan untuk mengumpulkan data atau informasi selengkap mungkin
tentang keberadaan sumberdaya alam di suatu tempat. Kegiatan eksplorasi penting dilakukan menentukan proses
produksi dari suatu produk yang akan diproduksi. Sehingga untuk mengurangi resiko kegagalan, kerugian, dan
kecelakaan kerja sewaktu menggunakan produk yang dirancang dari hasil ekplorasi material.Di dalam teknik
eksplorasi ada beberapa teknik yang biasanya dapat digunakan dengan mengubah struktur materialnya yaitu secara
kimia, biologi, dan secara fisik.
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Kemudian eksplorasi material serat berkembang menjadi banyak cara dan teknik yang dapat dilakukan baik
mengubah strukturnya berdasarkan perubahan secara fisik dan mengubah kandungannya yang berdasarkan
perubahan secara kimia. Berikut adalah teknik penggarapan dan pengolahan serat yang dapat dilakukan secara
fisik atau mengubah struktur dari material serat yang akan diolah diantaranya teknik anyam, teknik pilin, teknik
jahit, teknik cetak dan tekan, teknik potong, teknik rekat, dan teknik warna.

2.1.3Limbah Sabut Kelapa

Komposisi kimia sabut kelapa secara umum terdiri atas selulosa, lignin, pyroligneous acid, gas, arang,
tannin, dan potasium. Setiap butir kelapa mengandung serat 525 gram (75 % dari sabut), dan serbuk sabut kelapa
175 gram (25 % dari sabut).

Tabel 1 Komposisi Kimia serat sabut kelapa

Pengolahan sabut kelapa sudah banyak yang Wilakukan, baik diolah dari segi fisik maupun dengan
menambahkan berbagai jenis larutan sehingga dapat membentuk material yang baru. Sudah banyak produk yang
sudah dihasilkan dari penggunaan material sabut kelapa seperti keset, jaring-jaring, dan media tanam dan
sebagainya, namun pengolahan tersebut belum berpengaruh besar dikarenakan minimnya kemampuan
masyarakat dan sediki i i g diterima sehingga banyak peneliti ba berbagai terobosan
baru mengenai pema engolahan sabut kelapa aterial baru sehingga
bertujuan mengurai j belum dapat dimanfaa maksimal.
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2.2 Landasan Empirik

Observasi yang dilakukan untuk mencari tahu berapa jumlah limbah yang sabut kelapa dari hasil
pengolahan briket dan koprah. Berikut ini adalah hasil observasi yang telah dilakukan dengan cara wawancanca
kepada pemilik usaha atau home industry pemisah bagian-bagian buah kelapa :

Tabel 3 Jumlah sabut kelapa berdasarkan wawancara dengan pemilik home industr

Setoran buah kelapa dari warga

1. yang ingin menjual buah kelapa. 200 buah 2000 gram 400.000 gram
(perseorangan)
Berat daging kelapa (30% dari berat

2. buah) 120.000 gram
Berat te

3. berat b 60.000 gram

= .

a, ES:;; sabut kelapa (45% dari berat 200 buah 900 gram 180.000 gram
Berat ai

5. buah) 40.000 gram

elapa dari warga sekitar sejumlah 50 orang.
Kan dalam sebulan maka menjadi :

e Untuk 1 home industry mempunyal{
Sehingga apabila sabutnya saja yang diku
1 orang : 180.000 gram
50 orang: 50 x 180.000 gram
: 9.000.000 gram

anyak 50 orang dengan to ak 9 ton.
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ila dikumulatifkan ant
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2.3 Gagasan Awal
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material sabut kelapa, ensi sabut kelapa untuk
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akan difokuskan ke media rga desa Handapherang yang
kemudian dapat dijual ke lua onstribusi masyarakat terhadap
penanganan limbah dapat berjalan

2.4 Kesimpulan

a. Menurut data Ciamis Dalam Angka tahun 2013 wilayah Desa Handapherang, Kecamatan Cijeunjing,
Kabupaten Ciamis mempunyai produksi buah kelapa yang berasal dari perkebunan rakyat sebanyak 2.
863,74 ton.

b. Produk yang dihasilkan dari pengolahan buah kelapa seperti koprah yang dihasilkan dari pengasapan
daging kelapa, briket dari pengolahan tempurungnya, kemudian keset dan media tanam yang berasal
dari pengolahan sabut kelapa.

c. Tetapi pertumbuhan pengolahan sabut kelapa yang berada di daerah tersebut kurang optimal sehingga
banyak sabut yang menjadi limbah.

d. Dengan mengetahui kemampuan masyarakatnya berdasarkan hasil observasi baik dari pendidikan
terakhir, transportasi, dan sebagainnya menjadikan tolak ukur terhadap eksplorasi material yang akan
dilakukan.
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e. Karena sabut termasuk limbah padat sehingga proses eksplorasi dapat dilakukan baik mengubah dalam
hal fisik dan kandungannya serta karakteristiknya sehingga dapat diekplor lebih dalam mengenai proses
ekplorasi dengan pendekatan visual.

f. Perlakuan secara fisik yang akan dilakukan berdasarkan eksplorasi bentuk dan warna yang bermaksud
untuk mendapatkan prinsip dasar irama, kesatuan, keseimbangan, dan proporsi.

3. Proses Eksplorasi
Berikut adalal hasil skema ekperimen awal yang dilakukan, dengan bahan limbah sabut kelapa yang
terdapat di daerah Desa Handapherang Kecamatan Cijeunjing, Kabupaten Ciamis :
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3.4.1Eksplorasi Tek

Beradasarkan hasil ana
perekat memiliki kelebihan dan
kelebihan yang dominan maka prose
lem putih. Dengan keunggulan muda
mengaplikasikannya, dan aman untuk lingkungan.
terhadap bahan cair.

ggunakan berbagai macam bahan
an untuk dillakukan. Ditinjau dari
lanjut adalah dengan menggunakan

pentukan, tidak berbau, mudah dalam
Akan tetapi lem ini juga memiliki kekurangan yaitu tembus
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Semakin tinggi jumlah larutan H,O, maka semakin putih hasil yang didapat dari teknik bleaching
terhadap sabut kelapa. Dan apabila menggunakan sisa larutan campuran dari percobaan pertama membutuhkan
waktu lebih lama agar hasil dapat menyamai percobaan yang pertama ( 240 ml, kondisi baru ) dan terakhir ( 340
ml, kondisi baru ). Dengan hasil yang sudah diketahui setelah proses bleaching maka dapat disimpulkan bahwa
dengan dilakukanya proses tersebut maka serat sabut kelapa akan lebih putih dan dapat lebih menonjolkan warna
yang akan diterapkan pada sabut kelapa.

3.4.3Eksplorasi Teknik Pewarnaan

' >ambar 4 Pewarnaan Buata

arna yang cenderung p rhitungan waktu yang

han yang signifikan. tertentu yang dapat
menimbulkan peruba plok.Berbeda dengan y arna buatan efek yang
dihasilkan setelah me uatan adalah warna ya pengaruh waktu juga
memberikan efek wa kat secara signifikan se erbedaan antar modul.
Oleh sebab itu deng 3 jenis pewarna, maka
ekperimen lebih lanj efek pewarnaan yang
berbeda dan dampak

Gambar 5 Eksplorasi Bentuk

Sabut kelapa memiliki karakter yang sedikit susah untuk diatur sehingga dalam proses pembentukan
harus ada perlakuan awal terlebih dahulu yaitu proses pemilihan helai sabut, pemanasan, dan cetak awal. Hal
tersebut dilakukan agar sabut dapat mudah untuk dibentuk. Dari setiap perlakuan eksplorasi awal akan
dikembangkan menjadi modul eksplorasi lanjutan dengan menyesuaikan prinsip-prinsip dasar seni dan desain.
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3.5 Eksplorasi Lanjutan

ar 7 Eksplorasi Pelindun

Material pelindung berfungsi sebagai pelindung serat sabut [kelapa dari debu apabila serat sabut kelapa
diaplikasikan dalam produk. Material yang cocok dijadikan sebagai material pelindung adalah kaca. Alasan
mengapa kaca yaitu @apat ditemukan dimana saja dan harga yangjmurah sehingga dapat dijangkau oleh siapa
saja. Disisi lain kaca rsihan akan tetapi kele liki masa benda yang
besar sehingga cende

4.  Analisis

Gambar 8 Rekomendasi Produk Hasil eksplorasi
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Gambar 9 Produk Jadi
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